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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era teknologi informasi yang begitu pesat saat ini, masyarakat
diperhadapkan dengan berbagai macam pilihan berkaitan dengan akses informasi.
Perkembangan teknologi terbaru termasuk diantaranya telepon dan internet telah
memperkecil hambatan fisik terhadap komunikasi dan memungkinkan manusia
untuk berkomunikasi secara bebas dan global. Dengan adanya internet, kita dapat
menjangkau lebih jauh di semua belahan dunia (Ardila Djunu, 2016). Teknologi
yang ada tentu dipergunakan hampir diseluruh kalangan masyarakat, salah satunya
mahasiswa. Salah satu kegiatan yang rutin dilakukan oleh mahasiswa di sebuah
universitas adalah penyusunan Kartu Rencana Studi (KRS).

KRS merupakan kegiatan penyusunan jadwal mata kuliah yang dilakukan
oleh mahasiswa disetiap semester perkuliahan. Penyusunan KRS sendiri dapat
dilakukan oleh mahasiswa dengan mudah di semua tempat tanpa harus hadir di
kampus karena dapat dilakukan di website resmi universitas tersebut. Dengan
begitu sangat dibutuhkan perangkat seperti laptop maupun smartphone yang
terkoneksi dengan internet untuk dapat mengakses website tersebut. Namun di
setiap kegiatan KRS selalu ada kendala yang dihadapi seperti kelas yang tutup
ataupun sudah penuh. Mahasiswa harus ke posko untuk melakukan permintaan
pembukaan kelas dan juga penambahan kuota kelas. Di sisi lain juga tim dari Biro
Informasi Akademik (BIA) yang juga terbatas yang hanya sekitar 4 atau 5 orang

untuk melayani mahasiswa. Untuk setiap permintaan dari mahasiswa pun akan



diajukan BIA ke prodi untuk nantinya di-approve oleh prodi dan respon dari prodi
yang akan diikuti oleh BIA. Mahasiswa juga harus datang ke kampus hanya untuk
ke posko walaupun mereka dapat melakukan KRS dari mana saja karena KRS
dilakukan di website resmi UMN. Dengan semakin banyaknya mahasiswa akan
membuat mahasiswa harus mengantri lama di posko hanya untuk hal-hal teknis data
seperti pembukaan kelas ataupun penambahan kuota kelas untuk mata kuliah yang
akan diambil oleh mahasiswa (Kristiawan, wawancara, 5 Februari 2020).

Dengan begitu dibutuhkan sebuah kanal atau sistem yang dapat menjadi
tempat diskusi dan juga komunikasi untuk segala hal yang berkaitan dengan KRS
seperti pembukaan kelas dan lain-lain. Di sistem ini pula mahasiswa akan mendapat
respon dari pithak UMN mengenai masalah yang di request oleh mahasiswa.
Dengan adanya sistem mahasiswa tidak harus berkomunikasi lewat media sosial
yang dapat dilihat oleh publik (Kristiawan, 2020). Dengan dibutuhkannya sistem
tersebut, maka akan dibangun sebuah sistem asistensi KRS yang akan digunakan
sebagai kanal diantara pihak UMN dengan mahasiswa. Sistem yang dibangun
berbasis hybrid yang digunakan sebagai perspektif web untuk pihak admin (UMN)
dan perspektif mobile untuk mahasiswa. Pengembangan sistem akan menggunakan
metode Rapid Application Development (RAD). Penggunaan metode RAD
dikarenakan metode RAD sesuai dengan model pengembangan yang akan
dilakukan yakni pengembang akan melakukan requirements planning dan membuat
design prototype untuk ditunjukkan kepada client. Setelah design sudah disepakati,
pengembang akan memulai pengembangan sistem. Selain itu tahapan dalam RAD
juga dilakukan dalam jangka waktu yang singkat dan komunikasi langsung antara

pengembang dengan client.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, masalah yang

dirumuskan adalah sebagai berikut.

1.

1.3

1.4

Bagaimana cara merancang dan membangun hybrid application untuk sistem
asistensi KRS dengan metode pengembangan Rapid Application
Development?

Berapa tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem asistensi KRS?

Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Aplikasi yang dibangun merupakan aplikasi hybrid dengan perspektif web
untuk sisi responder dan perspektif mobile (android) untuk mahasiswa.
Sistem hanya dapat digunakan oleh mahasiswa aktif Universitas Multimedia

Nusantara.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

2.

Merancang dan membangun hybrid application untuk sistem asistensi KRS
dengan metode pengembangan Rapid Application Development.
Mengetahui tingkat penerimaan mahasiswa dan Biro Informasi Akademik

UMN terhadap sistem asistensi KRS.



1.5

1.6

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Membantu mahasiswa untuk melakukan permintaan pembukaan kelas,
penambahan kuota kelas ataupun masalah serta pertanyaan lain pada saat
melakukan KRS.

Meringankan pekerjaan pihak Biro Informasi Akademik UMN untuk

menangani permintaan mahasiswa pada saat KRS.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan penelitian disusun menjadi 5 bab sebagai
berikut.

Bab I Pendahuluan

Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II Landasan Teori

Landasan Teori berisi teori-teori dan konsep yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan. Teori-teori yang dibahas adalah metode pengembangan
Rapid Application Development (RAD), Blackbox Testing, metode evaluasi
Technology Acceptance Model (TAM), dan Skala Likert.

Bab III Metodologi Penelitian dan Perancangan Sistem

Metodologi Penelitian dan Perancangan Sistem berisi tentang metodologi
penelitian yang digunakan dan perancangan dari sistem yang dibangun.
Perancangan yang dibuat berupa Data Flow Diagram (DFD), Flowchart,

Entity Relationship Diagram (ERD), dan desain antarmuka.



Bab IV Implementasi dan Pengujian Sistem

Implementasi dan Pengujian Sistem berisi tentang metode pengembangan
sistem yang digunakan, implementasi dari sistem, pengujian sistem, dan
evaluasi dari hasil uji coba sistem.

Bab V Simpulan dan Saran

Simpulan dan Saran berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

dan saran untuk pengembangan selanjutnya.



